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ABSTRAK

Kebutuhsn  protein hewsn:  sermekin menmgkat  sejalan dengsn  pemingkatan
kesemhteraan dan jumlsh penduduk. Ternak ik mempekan salsh satu komoditi unggss ar
yang berperun cukup pemtmg sebagnn penghasal telur dan dagmg vang mudah didapat.
Penelitian m: bertujuan untuk mengetshun performa ik lokal jantan dan income over feed
cost yang diben ransum dengan campursn tepung biji kapuk (ceiba petandra) yang dikukus
Temask yang digunakan pada penelitian mi yastu ik lokal jantan yang berumur 2 minggu.
Rancangsn yang digunaksn pads penelitian im yate Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakusn S ulangan. Dosis yang dibenkan pada penelitian im yastu 095, 4%, 8%
dan 12% dan pskan yang dibenkan. Peudbsh yang dismat: yatu konsums: ransum,
pertambahan bobt badan, konversi ransum dan mcome over feed cost. Hasil yang dperoleh
dan penelitian m: berpengaruh berbeda sangat nyats (P<0,01) terhadap performa dan dofe ik
lokal jamtan. Nia rstaan konsums: yang dihasiikan sebesar 378,28-498 89 glekor/mmggu,
pertambehsn  bobot badan 90,87-13894  glekoominggu, koaves ransum 3,59-4,17
glekorminggu dan income over feed cast 5.137,12.7.246,05 glekor. Pemskamn tepung bip
kapuk (ceiba petandra) yang sudah dikukus dalam ransum dapet digunakan sampa level 8%,

Kata kunci: konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, income over feed
cast, fepung bijt kapuk kukus.

ABSTRACT
The need for animal protein is increasing in line with the increase i welfare and
population. Ducks are one of the waterfow! commodities that play an important role in
producing eggy and mea! that are casily avalable. This study aims to determine the
performance of male local ducks and the income over feed cost which is fed with a mixture of
steamed kapok seed flowr (ceiba petandra). The Iivestock wsed in this study were male local
ducks aged 2 weeks. The devign used in this study was @ randomzed Block devign (RBD) with
¢ treatments and 5§ replications. The doses given in this study were (P4, 426, 8% and 12% of
the feed given. The wariables observed were ration consumption, body weight gain, ration
comversion and income over feed cost The results obtained from this study had a very
significant effect (P <0.01) on the performance and 1ofc of male local ducks. The resulting
average consumption valwe was J78.28498.89Y g / head / weex, body weight gain 9W.47-
135.94 g / head / week, corvention ration 3.59-4.17 g / head / week and income over feed cost
5,137,12.7,246.05 g / head The use of kapok sced flowr (ceiba petandra) that kas been

steamed i the ration can be wed up to a level of 8%

Key words: ration consumption, body weight gain, ration conversion, income over feed cost
steamed kapok sced flowr.




PENDAHULUAN

Temask ik merupskan salsh satu komodit: unggas air yang berperan penting cukup
pentmg sebagar penghasl telur dan dagmg untuk mendukung ketersediaan priotein hewan
yang urah dan mudsh didapat. D1 [Indonesis, ik umumnya dusahaksn sebaga penghasil
telur namun ada puls yang diusshakan sebags penghasil dagmg, kelebihan temak ik
dibandingkan temak unggas lam yaitu lebdh tahan terhadap penyakat serta lebih bak
mencerna seral kaser dibandingkan syam, schinggs pemiliharssn temak ik kehih mudah,
Selain 1y, ik mermliki efisienst yang bak dalam mengubah pakan memjadi daging dengan
bak (Akhadiarto,2002)

Pskan ternak merupekan salah sate komponen produksi pada sustu ussha petermnakan
unggas, namun perbaikan pakan menjadi masalah terkait dengan  biaya produksi ransum
yang mencapa sekitar 60-70% dan baya produks: (Listiyowsti dan Roospitasan, 2000).
Okh karems u penggunsan bahan pakan yang mahal harus dapet dikurungi dengan cam
menggunakan bshan pakan alternaty yang lebth mursh, muedah didapet, tersedia secara
kontinu, kusltasnya bak dan penggunsannys tidak bersamg dempan kebutuhan manusss
staupun ternak lain namun mempunysi kandungan nutrsi yang tetap bak. Salsh satu bahan
pakan alternataf yang dapat digunaksn yaitu tepung bip kapuk (Cetba petandra). Indonesis
sehagal negara agrans yang banysk menghaslkan produk pertamian, namun kurang optmmal
dalam pemanisstan hmbahnya. Salah sstu limbah pertanisn yang dapet digunakan sebagai
bahan pakan sltematal yatu by kapuk (Cetba petandra). Produksi kapuk u sesxlin di
Sumasters Barut sebanyak 70,15 ton pada tahun 2016 (BPS, 2018). Sedangkan daersh yang
banysk memliki produksi kapuk testinggs i Sumasters Barst yatu Kabupaten Solok
sehanyak 10,20 ton (BPS, 2018). Buah kapuk menghasilkan b kapuk sekatar 26% dan berat
tota]l bush kapuk. Bip kapuk biasanys txlak duranfastkan atsu dibusng begitu ssjs, padshal
bin kapuk mempunyst kandungan nutnsi yang bak sepert: protein, karbohxdrat, Jemak dan
sameasamn phenolic yang terdapst dalam gossypol dapat membentuk senyawa komplek
dengan protem serta menghambat kega enzim proteohtik sepert: tripsin dan pepsin (Morgan,
1989, Can etal, 2004).

Bip kapuk mempunyai kandungan nutnisi yang baik seperts protemn, karbohadrat, lemak
dan ssam amino yang sangat penting untuk kebutuhan temak. Selam tu, harganys mursh dan
potersimys cukup besar. Bip kapuk telsh banyak digunskan sebaga maksnan ternak unggas
dan digunskan sebaga salsh satu bahan pekan sumber protein nabsti. Tingginya kandungsn
proten tersebut maka bip kspuk dapat digunakan sebagsi sumber nutrsi dalam pakan
unggas. Menurut Ssngadn (1998) byji kspuk merupeksn hasl sempmg industn pertamisn
yang cukup bamyak di Indonesss terutams di Jawa Tengah dan Jswa Timur dengan potensi
sckatar 8324 ton'tahun. Bip kapuk ina memmilik: kandungan proten kaser antara 279%%-32%,
manyak 22%-44%, dan asam lemak esensial lmoleat (279% total lemak), belum dimanfastksn
dengan optimum (Parakkas:, 1983; Hartutik, 2000; Maxzida, 2007).

Berdasarkan permasalhhan  dmtas,  dilakukan  penelitian yang  bertujusn  untuk
mengetshul pengaruh pembenan tepung bipp kapuk (ceiba petandra) yan dikukus dalam
ransum terhadap perfomma dan income over feed cost pada itik beyang.

METODE

Tempat Penelitian
Penelitian i dilaksanakan dikandang unggas Unit Pelaksanaan Tekms (UPT) Fakultas
Peternakan Universitas Andalas.
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Materi Penelitian

Temak percobssan yang digunakan yaitu itik bayang jantan sebanyak 830 ckor. Dengan
bahan penyusun ransum dafm penelitian terdr dan : pgung, dedak, bungkil kedelas, tepung
tkan, mmyak kelapa daan top mix serta tepung b kapuk vang sudah dikukus.

Pelaksanaa Penelitian

Pelsksansan penelitisn ni dirulas  dengan pembustan tepung byji kapuk kukus, Bij
kapuk yang dmperoleh dan daersh Bate Limbak perbatsssn Solok dengan Tunah Datar
tepatnya d1 tepn Dameu Singkaruk. Bip kspuk kemmudar di ayask dengan saningan untuk
memperoich bip kapuk yang berssh, kemudsan dicuct hingga bersh. Setelsh e dilekukan
pemecahan cangkang bi kapuk untuk memusshkan antsra 151 dan cangkan, Selanjutnya
dilakukan pengukusan selama 1 jam untuk mengurang kadar racun pada byji kapuk. Dan b
jspuk dikeringkan dibawah simer matshan, setelash kermg baru digiling hingga menjadi
tepung.
Kemudsan dilakukan sanitas: dan bosecunty sebelum kandang digunakan yaitu dengan
membersshkan area kandang bask dxdalam mavpun didusr untuk mengurang: timbunys bibit
penysk® seperti @ ar yang tergemang, kandang dibersthkan demgan cara pengapursn
danpenyemprotan dengan rodalon. Mempersiapkan periengkapan kandang seperti @ tempat
makan, tempal mmum  plastk  pemmapung  {eses, tmbangan  pekan, lampu  piger,
thermometeran  perlengkapan  larmys  Membershkan  tempat makan  dan  munum
menggunakan sehun dan rodalon. Mempersiapkan lampu piger 60 watt schan sebelum DOD
masuk guns menghangatkan ruangsn kandang

DOD pertama datang diberikan air gula untuk memenuhi kebutuhsn energi yang hilang
dalam perjaianan, kemudian setelsh 4 jam DOD muia dibenkan ar rinum = vita chicks dan
makanan.

Ransum yang dissapkan masing-masing bahsn penyusun ramsurn, ditimbang menurut
kompossinya, kemnudsen dicampur dan disduk rats. Ransum disusun sekal sermnggu selama
penelitisn gune menghindan ketengikan. Ransum yang digunskan adalah runsum S1UBR11
untuk urmul-14 han, dan umur 15-70 han diben ransum yang sudah diaduk sendin denagan
komponen terdin dan mgung, dedak, bungkil kedeln, tepung tkan, mimyak kelape, top mix
dan tepung bip kspuk yang sudah dikukus Pembenisn mansum ransum pada temsk itk
dilakukan sebanyak 2 kah dalam schan yatu pagn (08.00 WIB) dan sore (1600 WIB),
pemberian arr mmumn dilakukan secara ad hbRum

Peubah yang Diamati
Konsumsi Ransum

Konsums: pakan dihitung setiap minggunys padas han yang sama untuk melihat berapa
banysk ik menginsums: ransum. Konsums: pakan dihitung berdasarkan jumish pakan yang
dibenkan kemudsisn dikurang dengan jumish pakan yang terssas, Pechitungsn konsursi
pakan menggunekan rumus (Rasyaf, 1594) :

. . Pakan yang diberikan —- Pakan yang @isisa (g)
Konsumsi pakan (g/ekon) - Jemlah 1tk

Pertambahan Bobot Badan
Daukur dengsn menimbang bobot badan setiap minggu kermudian dikurang: dengan
bobot badan mmpggu sebelumnys Perhitungsn pertambshan bobot badan menurul Bagenal
(1978) dengan rumus :
PBB ~ BB: - (BB«1)



Konversi Ransum

Dihitung berdasarkan jumish rsta-rsts runsum yang & konsums: selams perlakuan
dibagi dengan mata-rata pertabshan bobot badan selama perlakuan, Rumus koavers: ransum
mesurut Bagenal (1978) -

. XXR
FCR = X rop

Income Over Feed Cost
Income Over Feed Cost dapat dihitung dengsn mengpunakan rumes Prawrokusumo

(1990) sebaga denkut :
[OFC = ( Bobot badan akhar x harga jual &g ) - ( Total konsums pakan x hargs pakan )

Rancangan Percobaan

Percobaan i menggunakan Rancangsn Acak Klelompok (RAK) dengan 4 periskuan §
ulangan Model matematis yang digunakan adaish menurut Steel dan Tormne (1995). Data
yang dmperoleh dmnalisa dengan ANOVA, jika terdapat pengaruh terhadap peubsh yang
diukur, maka skan dilanjutkan dengan up DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Ransum

Pada Tabel I menunjukkan bahwa ik Jokal jantan sarmpa umer 10 menggu yvang diben
ransum dengan tepung bijt kapuk kukus berbeds sangat nysta pada perlakuan D (P<0,01).
Rendahnya konsumsi ransum pada perlakusn D (129 TBKK dalsm ransum) dsebabkan
karena sdanya zat anti nutnis: Gossypol yang terdapat dalam bip kapuk. Kandungan Gossypal
dalam b kapuk berkurung scbanyak 19% dengan melakukan pengukusen selsma [ jam
(Dmama, 2016) Menurut Hasan (2012) dalam 100% TBK terdapat 3220 ppm Gossypol.
Semakin banyak jumlsh tepung bijp kapuk kukus yang dtambahkan dalam setisp perlakusn
maks semakin tingges puls zat ant: netrisi Gossypol daiam ransum yang dapat menyebabkan
konsumsi ransum berkurang.

Tabel 1. Rataan konsumsi itik Jokal sntan

Periskuan Rutaan
A 496 36
B 49722
C 498 89
D 37828
TOTAL 467 69

Keterangan: A = ransumn tanpa perlakuan; B = ramsurn + tepung bip kapuk kukus 495 C =
ransum + tepung b kapik kukus 89%; D« ransum ¢ tepung b kapuk kukus
12%

Bin  kapuk mengandung zat anti nutrnisi Gossypol (pohyphenol) dan  asam
siklopropenoat (Hertramp & Felicita, 2000; Francis er al, 2001). Ketidakmampuan itik
memanfsatkan tepung b kapuk kukus dalam pakan damtas dosis 8%, kemungkinan
disebabkan sdanys pengarub stimulan antars Gossypol dan ssam siklopropenost dan tepung
b kapuk kukus tersebut menyehabkan tinggmya efek negatif dalam pemanfsstan pakan bagi
pertumbuehan. Widodo (2005) menystakan temak yang kerscunan Gossypol stau asam lemak
siklopropmosd akan memperlihatkan gejala yang hampir sama yaitu penurunsn kualitas
produksi, penurunan nafsu makan, penurunan efissens: penggunaan pakan, penurunan bobot
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badan dan kadar Hb dalam damh atay berkurangnya sel darah merah dakim tebuh, Hassd
penclitisn 1 sesua: dengan pendapet Suherman (1973) menyatakan bahwa semakin
memngkat pemberian tepung bin kapuk dalam ransum lebth dan 8% akan menurunkan
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan

Pertambahan Bobot Badan
Tabel 2. Rataan pertambahan bobot badan itk lokal jantan
Periskuan Rautaan
A 13408
B 13464
C 13894
D 90,87
TOTAL 12563

Keterangan: A = ransum tanpa perlakuan; B = ransum + tepung bt kapuk kukus 4%; C -
ransum + tepung baji kapik kukus 8%; D = ransumn + tepung b kapuk kukus
12%

Hastl analisa menunjukkan bahwa penggunssn tepung bip kapuk yang dikukus
berpengaruh  berbeda sangat nyats  (P<0,01) terhadap pertumbuhan bobot  badan,
Pertumbuhan dapst diketshus dengan pengukuran kenaikan bobot badan yang dengsn mudah
dapat dilakukan dengan penmmbangan ulang serta mencatat pertambahan bobot badan setisp
han, monggu stau bulan (Murtidjo, 1992). Rendahnys pertambaban bobot badsn pada
perlakusn D dsebabkan karena rendahnya konsumsi ransum pada pelskuan D (12% TBKK)L
Dibandmgkan dengan pertambahan bobot badan pada perlakusn A, B dan C yaitu 134,08 ;
134,64 dan 13894 glekoormnggu. Penurunan pertambehan bobot badan itk Jokal terjad:
karena menurunnys jumlash pekan yang dikomsums ik, Szeger of af,, (1980) menyatakan
bahwa jumlsh pakan yang dikonsumsi menentukan petambahan berat badan, Bila dikastkan
dengan tingkat konsumns ransum, yatu semakin tingge: konsumsi ransum maka pertambahan
bobot badan semakin tmgg dan semakin rendah konsumsi ransum maks pertambshan bobot
badan semskin rendah puls. Menurut Tillmen (1998), bshwa pertambaban berst tubuh
berhubungan dengan konsums: ransum, semakm tingges konsumsi ransum maks berat
tubuhnys semakm berat, sebaliknys semnskm rendah konsursi ransum maka berat tubuhnys
semakin kecil.

Konversi Ransum
Tabel 3. Rstaan konversi ransum

Perlakuan Rataan Konvers: Ransum
A 3,70
B 3,69
¢ 3,59
D 417
TOTAL 3,78

Keterangan: A = ransum tanpa perlakuan; B = ransum + tepung byji kapuk kukus 4%5; C -
ransum + tepung baji kapik kukus 8%; D = ransum + tepung bip kapuk kukus 12%

Hasil analisa menunjukkan bahwa penggumean tepung bip kapuk yang dikukus
berpengaruh berbeds sangst nyats  (P<0,01) terhadap konvers mmsum. Tmgginys mila
konversa ransumn pada perlakuan D (129 TBKK) dikarenakan karena rendshnys konsums:
ransum dan pertambahan bobot badan pada mik. Hal mi dikarenskan konsurms: ransum
merupskan sahh satu aspek yang perlu diperhastikan dalen pemnelibaraan ternak untuk
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melhat efisiennys pakan yang digunakan, Semekin kecil mla: konvers ransum yang
dihasilkan dan sustu termnak maks sermnakm efsien puls penggunaan pakan yang didenkan dan
scbabknya semakin tinggi nila konvers: ransum yang dibesilkan dan suatu ternak maks tidsk
efisien penggunaan pakan yang dibenkan. Menurut Matitsputty dkk. (2011), konversi ransum
mermilik: hubungan erat dengan tingkat konsumsi dan pertumbuhan bobot badan temnak,
sermekin rendah konsurs: ramsum dengan pertumbuhan bobot badan yang tingg: akan
memperbatki milal koavers ransum. Koavers: ransum merupskan cara mengukur efisens:
pengpunasn ransum yaitu perbandmgan antars jumish ransum yang dikonsums: pada waktu
tertentu dengan pertumbuhan boobot badan dalam kurun wakiu yang serna (Septyana, 2008).

Hasil penelitian didapatkan rutsan konvers: ransum itk dan mmggu ketige sampa:
monggu kesepuluh adalah berkisar anatsra 3,59 - 4,17 glekor/mingge. Hasl ma lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian Rezks (2019) koavers: ransum i1k bayang pada perlakuan B
yang diperoleh 5,68 glckoo'mmnggu.

Income Over Fead Cost

Income over feed csot (IOFC) menunjukkan bahwa [OFC pada perlskuan A lebih
rendsh dan perlakuan B dan C tetaps lebah tinggi dan perlakuan D. Sedangkan [OFC pada
perlakusn B lebih tmggn dibandmgkan dan perlakuan A dan D tetaps kebih rendah dan
perlakusn C. 10OFC pada peraakuan C kbih tngg: dan perlakusn A, B dan D. Rendahnya
[OFC yang diperoleh pada perakuan D (129 TBKK) dsebabkan karens rendahnya bobot
hidup badan pada ik yang hanyas sedikat mengonsurms: ransum dan memberikan keuntungan
yang letnh rendah dan perlakusn A, B dan C.

Tabel 4. Rstaan [OFC itk Jokal jantan

Perlakuan Bobot Hidun (g) 10FC (Rp)ekor
A 1313,00 626241
B 1324,63 6854,15
C 1358,00 7246,05
D 974,30 5§137,12

Tmggi rendshnya nita 10FC yang didapet bergantung kepada konsumsi ransum yang
dikonsurns: dan pertumbuhan bobot badan yang dihasilkan dan konsumsa ransum tersebut.
Semakin rendah konsums: ransum pads temak tetspr pertumbuhan bobot badan tinggi akan
membenkan keuntungan yang maksimal. Tantolo (2009) menystaksn mils [OFC sangat
dipengaruhi oleh bobot tubuh akhir, konsums ransum, harga ramsurn dan harga jual ternak.
Kecepatan pertumbubhan  ternak  salah sstunys  ditentuksn okh jumlsh ransum yang
dikonsurms:, yka ransum yang dikonsumsi relatif lebih banysk maka pertumbuhan menjad:
cepat sebahknya bila konsumsi ransum Jebih sedikit makan pertumbuhan menjad: Zamnbat
(Tillman er al, 1998).

KESIMPULAN

Pemaskamn tepung bm kapuk (ceiba pefandra) vang sudah dikukus dalam ransum
terhadap stik Jokal jantan dapat digunekan pada level 8% dalam ransum.
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